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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dari asuhan keperawatan pada Ny. S P2A0 

post partus maturus dengan tindakan sectio caesarea hari 1 atas indikasi riwayat 

Section Caesarea, Letak Sungsang, riwayat Hipertensi dan Diabetes Melitus Di 

Ruang Nifas RS Muhammadiyah Bandung maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Penulis dapat melaksanakan asuhan keperawatan secara komprehensif pada 

Ny. S P2A0 post partus maturus dengan tindakan sectio caesarea hari 1 atas 

indikasi riwayat Section Caesarea + Letak Sungsang + riwayat Hipertensi dan 

Diabetes Melitus Di Ruang Nifas RS Muhammadiyah Bandung. 

2. Penulis dapat melaksanakan pengkajian keperawatan pada Ny. S dengan data 

yang ditemukan adalah pasien mengeluh nyeri luka operasi, skala nyeri 7, 

terdapat luka pada abdomen, bising usus menurun (5 x/menit), terdapat 

bendungan ASI pada kedua payudara, dan pasien mengatakan takut untuk 

mandi, sedangkan data yang tidak ditemuan pada pasien yang tidak ada dalam 

teori adalah hasil 

laboratorium dalam batas normal seperti Hemoglobin 13 mg/dl, Hematokrit 

39% serta CRT kembali 2 detik dan akral hangat. 

3. Penulis dapat merumuskan diagnosa keperawatan pada Ny. S sebanyak 5 

diagnosa keperawatan yaitu Nyeri, Disfungsi motilitas gastrointestinal, 
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Gangguan mobilitas fisik, menyusui tidak efektif, dan resiko Infeksi, 

sedangkan diagnose keperawatan yang ada pada teori seperti Resiko 

hipovolume dan perubahan perfusi perifer tidak efektif tidak ditemukan 

4. Penulis dapat membuat perencanaan keperawatan pada Ny. S yang di fokuskan 

untuk meningkatkan adaptasi fisiologis pasca tindakan section Caesar seperti 

manajemen nyeri dengan teknik murotal Alquran yang bersumer pada jurnal 

keperawatan. 

5. Penulis dapat melaksanakan asuhan keperawatan pada Ny. S untuk 

menyelesaikan masalah keperawatan yang muncul pada kasus sesuai dengan 

ilmu dan kiat teori keperawatan seperti tindakan manajemen nyeri, perwatan 

luka pasca operasi, manajemen laktasi dan pemenuhan kebutuhan spiritual. 

6. Penulis dapat melaksanakan evaluasi keperawatan pada Ny. S untuk 

menyelesaikan masalah keperawatan dimana terdapat 2 masalah keperawatan 

yang dapat teratasi, dan 3 masalah keperawatan teratasi sebagian sehingga 

penulis melakukan edukasi untuk menyelesaikan masalah teresbut.  

 

B. Saran 

Setelah dilakukan asuhan keperawatan pada pada Ny. S P2A0 post partus 

maturus dengan tindakan sectio caesarea hari 1 atas indikasi riwayat Sectio 

Caesarea + Letak Sungsang + riwayat Hipertensi dan Diabetes Melitus Di Ruang 

Nifas RS Muhammadiyah Bandung agar dapat meningkatkan kualitas asuhan 

keperawan maka penulis memberikan saran sebagai berikut :  

1. Pendidikan  
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Institusi pendidikan kesehatan harus melakukan pengembangan dan 

peningkatan mutu pendidikan dimasa yang akan datang, agar bisa memberikan 

asuhan keperawatan yang professional khususnya untuk klien post operasi 

sectio caesarea.  

2. Rumah sakit  

Institusi Rumah sakit harus menekankan perawat dan tim medis lainnya 

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan demi membantu pengobatan klien 

dan memberikan kepuasan klien dalam pelayanan Rumah sakit. 

3. Bagi perawat 

Saat intervensi penulis mengalami keterbatasan dalam merencanakan 

Tindakan karena waktu perawatan klien yang pendek. Perawat harus mampu 

memilih intervensi yang elektif untuk mengatasi masalah klien dalam waktu 

yang singkat tapi mudah di implementasikan. Perawat diharapkan lebih 

memperkaya diri dengn mencari jurnal-jurnal intervensi terbaru. 

4. Bagi pasien 

Bagi pasien dan keluarga penulis menyarankan untuk memperhatikan 

perawatan setelah pulang. Edukasi yang sudah disampaikan oleh perawat 

antara lain perawatan luka operasi, tanda-tanda perdarahan, perawatan bayi, 

dan kontrasepsi dilakukan sesuai dengan Pendidikan Kesehatan yang telah 

disampaikan perawat selama masa perawatan. 

 


